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PENGANTAR REDAKSI

Kita bertemu kembali dalam .l.umal Riset Industri (JRI) Vol 1l No. 3, Desember
2009. Terbitan ini adalah sebagai penutup seri penerbitan JRI tahun ini. Syukur
Alhamdulillah, majalah Jurnal Riset Industri telah kembali mendapat pengakuan sebagai
majalah iimiah berkala terakreditasi sesuai dengan Momor  Akreditasi:
204/ALU1/P2MBI/0B/2009 terhitung mulai tanggal 28 Agustus 2009,

Jurnal Riset Industri kali ini bertemakan “Peningkatan nilai tambah melalui inovasi
kemasan®. Seperti kita ketahui, inovasi di bagian kemasan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan nilai tambah produk, baik dari sisi higienis maupun penampilan, yang akan
menambah daya saing produk di pasar.

Karya—karya ilmiah yang disajikan pada edisi kali ini diharapkan mampu menambah
khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang untuk meningkatkan
kemampuan industri membangun masyarakat sejahtera.

Jurnal Riset Industri edisi kali ini memuat sembilan makalah. Sebagaimana JEI
sebelumnya, kami juga memberikan tempat bagi makalah peneliti dari instansi lain yang
telah memenuhi syarat, yang kali ini diisi oleh peneliti dari LIPI. 2

Kami dari Dewan Redaksi menyampaikan terima kasinh kepada Ir. Basrah Enie, MSc
sebagai Mitra Bestari yang telah meluangkan waktunya untuk menyunting dan membenkan
masukan pada penerbitan JRI edisi kali ini.

Kepada semua pihak yang terlibat dalam penerbitan majalah JRI ini, kKami
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga JRI dapat memenuhi keinginan
dan memberikan manfaat bag pembaca.
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Peningkatan Nilai Tambah Makanan Khas Daerah
Melalui Perbaikan Kemasan

Wiwik Pudjiastuti dan Sidik Herman
Balai Besar Kimia dan Kemasan (BBKK), Jakarta
wiwik_keuldS@cbn net.id.

. Abstrak
I Penelitian peningkatan nilai tambah makanan khas daerah melalui perbaikan
| kemasan telah dilakukan melalui tahapan proses mulai dari pemilihan sampel,
pengujian awal, perbaikan desain, pendaftaran merk, uji laboratorium baik untuk bahan
kemasan maupun mutu produknya serta uji masa simpan dengan metoda akselerasi.
Uji pasar dilakukan untuk melihat preferensi konsumen. Hasil perbaikan kemasan yang
sasuai untuk wajit Cililin dibuat dalam dua bantuk yaitu kantong plastik Poli Propilena
(PP) 0,06 mm dengan sistem cetak sablon dan meanggunakan karton lipat (folding
carton) gramatur 350 g/m® dengan sistem cetak offset. Untuk mempertahankan nilai
khasnya, sebagai kemasan dalam tetap dipertahankan kemasan dengan bahan klobot
jagung. Masa simpan wajit dengan dua jenis pilihan kemasan ini adalah 2 bulan 27 hari
| untuk kemasan plastik PP dan 4 bulan 10 hari untuk kemasan karton lipat. Tahapan
proses pada penelitian ini diharapkan dapat dijadikan model untuk IKM makanan di

daerah-daerah lain dalam pengembangan kemasan makanan,

Kata kunci : makanan khas, desain kemasan, masa simpan.

Increasing of Value Added of Traditional Food
through Packaging Improvement

Abstract
Increasing value added fraditional food through packaging improvement had been

conducted. The complete steps for packaging improvement were consist of as follows:
sampling of the products, preliminary ltest, redesign of packaging, registration of brand,
laboratory test for food and packaging materials, and shelf life assessment by
acceleraled aging. Futhermore, markel test was also conducted fo know Consumers
preference on the packaged products. The result for the Wajit Gililin was redesigned in
iwo alternalives materials, firstly using plastic film Poly Propylene 0.06 mm and
secondly using foulding carton 350 g/m2 grammage. However, lo maintain traditional
value of the product, dry corn leave was still used as a primary packaging. We have
concluded from this research that shelf life of the product using Plastic film Poly
Propylene 0.06 mm was 2 months 27 days and wusing foulding carton 350 g/m2
| grammage was 4 months 10 days, respectively. Finnaly, all the steps of this research
that was proposed to be a model for improving value of Iraditional food small scale

industries in other areas in Indonasia.

lﬂmﬂﬁu : raditional food, packaging design, shelf iife. > =
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Diapers from Fluff Kenaf

Wawan Kartiwa Haroen and Posma R.P, Nyoman Wistara
Center for Pulp and Paper (CPP), Jalan Raya Dayeuhkolot No. 132, Bandung 40258
Department of Forest Products, Bogor Agricultural University - Bogor
E-mail: wawankhiDdepperin.go.id

Abstract

High quality fluff pulp can be made from long bast fiber of kenaf, which is separated
from parenchyma cell and other substances by mechanical process. The separated fiber
bundles of 2-3 m length need to be cut into 3-5 cm before pulping. In the present
experiments, fluff pulp was prepared by the use of soda process with the following
parameters: active alkali of 12%, 14% and 16%; liquor to solid ratio of 1:4; maximum
temperature at 165 “C; and time to max temperature and time at max temperature was for
1.5 and 2 hours, respactively. An elamentally chlorine free (ECF) bleaching with
OD.ED,D; sequences was carried out to bleach the resulting pulp. Fluffing was done either
in a willeymill or shredder with and without super absorbent polymer (SAP) treatment.
Treatment with SAP was varied from 10-30%. It was found that yield and kappa number
was in the range of 61.83-65.01% and 10-14, respectively. Other properties such as
brightness, extractives content, viscosity, and knots was higher than 89 % GE, 0.01%, 4.76
| cp, and 5 %, respectively. Absorbent capacity of kenaf pulp in the present experiment was
ranged from 7.03-18.78 gfg. It is dependent on the active alkali, SAP concentration and
methods of fluffing. Most of examined properties met the requirement of commercial
. diapers. SAF treatment was significantly increased absorbent capacity of the fluff pulp

Key words: kenaf, fluff pulp, absorbency, SAP. ECF

Diaper dari Fiuf Knaf

Abstrak

Flul pulp mutu tinggi dapat dibuat dan serat  dari kenaf, yang dipisahkan darn sel
parenchyma dan bahan-bahan lain secara proses mekanis. Gabungan seral lerurai
dengan 2-3 m perlu dipotong —potong menjadi 3-5 cm sebelum pembuburan. Penelitian
saat ini, bubur fluff disiapkan dengan dengan menggunakan proses soda dengan
parameter-parameter berikut: 12%, 14% dan 16% alkali aktf, perbandingan [iquor
terhadap padatan 1:4, suhu maksimum 1650C, dan waktu hingga suhu maksimum dan
wakiu pada suhu maksimum adalah masing-masing 1.5 dan 2 fjam. Unsur khlor bebas
yang dibleaching dengan urutan ODED.D; dilakukan untuk membleach pulp dihasilkan.
Fluffing dilakukan dalam willeymill atau shreeder dengan atau tanpa perfakuan super
absorbent polymer (SAFP). Perlakuan dengan SAF divariasikan dan 10 = 30%. Hasil
dipercleh menunjukkan yield dan bilangan kappa masing — masing dalam rentang 61.83-
65.01% dan 10-14. Sifat-sifat lain seperti kecerahan, kandungan lerekstrasi, viskositas dan
knots berturur-turut lebih tinggi daripada 89% GE, 0.01%, 4.76 cP, dan 5%. Kapasitas dari
bubur kenaf dalam percobaan berada dalam rentang 7.03 — 18.76 g/g. Hal ini bergantung
pada alkali aktif, konsentrasi SAP dan melode fluffing. Seluruh sifal-sifat yang diuji
memenuhi persyratan diaper komersial, Perlakuan dengan SAF meningkatkan kapasitas
abhsarben darf bubur Quff secara nyata.

Kata kunci: kenafl, fluff pulp, absorbency, SAFP, ECF
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Teknologi Pengambilan Kembali Krom
dalam Limbah Shavings Industri Penyamakan Kulit

Sri Sutyasmi dan Ign Sunaryo
Balai Basar Kulit, Karet dan Plastik
JI. Sokonandi 9 Jogjakarta 55166
Telp. 02T4-512929 563939, Fax.0274-563655
Email :bbkkp@jogjamedianeat.com

Abstrak

Telah dilakukan ekstraksi khrom dari limbah shavings Industri Penyamakan Kulit di
Yogyakarta dengan cara hidrolisis menggunakan asam klorida (HCI) dan kapur (Ca{OH);).
Limbah shavings seberat 40 gram dihidrolisa dengan asam klorida (HCI) dan dengan
kapur (Ca(OH);) masing-masing dengan variasi 1: 1.5; 2; 2.5 dan 3 % dalam air 500 mi,
diikuti dengan pemanasan pada suhu 100" C selama 1 jam dan pengendapan. Larutan
mengandung krom dipisahkan dari padatan mengandung protein. Hasil hidrolisa dengan
asam klorida (HCl) menghasilkan krom tertinggi pada HCl 2 % yaitu sebesar 0.33%
sementara dengan kapur (Ca(OH);), diperoleh kadar krom tertinggi pada Ca(OH); 2 %
yaitu sebesar 2,98%. Pemurnian oksida krom yang didapat dilaksanakan dengan cara
pembentukan garam kromat. Hasil pemurnian terbaik diperoleh dan hidroliza asam klonda
(HCI) 2 % yakni sebesar 44,38 % dan dengan kapur (Ca(OH):) 2% yakni sebesar 66,79 %.
Kemurnian oksida krom ini sudah dapat digolongkan ke dalam oksida krom teknis.

Kata kunci: imbah shavings, hidrolisa, oksida krom, pemurnian.

Technology of Chrome Shaving Wastes Recovery from
Leather Tanning Industry

Abstract

Extraction of chrome from leather shaving wasfe of leather tanning fndusiry in
Yogyakarta has been carried out by hydrolysis method using chioride acid, (HCI), and lime,
Ca(OH)... Leather shaving waste of 40 gram was hydrolyzed by hydrochlonc acid and lime
with the variafion of which ware 1 1.5, 2; 2.5 and 3 % in 500 mi waler. This solution was
heated at 100 °C temperatura for 1 hour, and then precipitated. Solution contaiming-chrome
was separated from sediment conlaining prolein. The highest chrome conceniralion
resulting from hydrolysis by using hydrochloric acid 2% was 0.33% while by using lime 2 %
wast 2 98%. Purification of chrome oxide was performed via chrome oxide salt. The best
result | based on the chrome oxide exiracted, was 44, 38% by using 2% hydrochloride acid
and 66,79% by using 2% lime. The punfication of such recovered chrome oxide could be
categorized into technical chrome oxide.

. Keywords: chrome leather shavings, hydrolysis, chrome oxide, purification :
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Sistem Kontrol pada Atomic Force Microscopy dan Nano Pesitioning

Estiko Rijanto
Pusat Penelitian Tenaga Listrik dan Mekatronik (Puslit TELIMEK) LIFI
JI.Cisitu No.21/154D, Tel 022-2503055, Bandung 40135
estiko.rijanto@lipl.go.id; estiko@hotmail.com

Abstract

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi instrumentasi Scanning Frobe
Microscopy (SPM) telah memungkinkannya berfungsi sebagal mata dan jari untuk melihat
dan mengontrol materi pada ukuran nano meter. Hal ini memberi dampak yang dramatis
pada teknologi nano (Nanofechnofogy) di berbagai bidang meliputi: biologi, bickimia,
farmasi, elektro-kimia, tribologi, material, dan fisika. Peranan teknik kontrol sangat penting
pada instrumentasi teknologi nano karena tanpa kontroler yang memadai instrumen ini
tidak dapat berfungsi dengan baik. Tujuan makalah ini adalah untuk menjelaskan
perancangan konsep sistem kontrol pada instrumentasi teknologi nano khususnya Alomic
Force Microscopy (AFM) dan Nano Positioning. Kontroler untuk Thermal Driven
Neoncontact AFM pada prinsipnya meregulasi frekuensi resonan dengan mengontrol jarak
memakai kontroler umpan balik, sedangkan untuk Transient Force AFM pada prinsipnya
menggunakan Kalman filter untuk meningkatkan kecepatan dan menjaga mutu citra. Hasil
eksperimen sistem nano positioning untuk AFM menunjukkan bahwa penggunaan metoda
kontrol kokoh H_infinity memberikan hasil scanning yang lebih baik dibandingkan dengan
kontrol klasik. Hasil eksperimen untuk witra-high density electronic data storage
menunjukkan kontroler menggunakan umpan balik dan umpan maju  mampu
merealisasikan dala storage dengan kapasitas 1 Tera bit per inci persegi dengan
kecepatan bacaftulis 12,5 kilo bit per detik.

Kata kunci: teknologi nano, sistem kontrol, Atomic Force Microscopy, nano positioning.

Control System for Atomic Force Microscopy and Nano Positioning

Abstrak
Science and technology advancement in Scanning Probe Microscopy has enabled it

to function as eyes and fingers for monitoring and control of material in nanometer scale.
This gives dramatic impact on nanctechnology in various fields including: biclogy,
biochemistry, medicine, electrochemistry, tribology, materials science, and surface physics.
This paper aims is describing conceptual design of control system for nanotechnology
instrumentations specifically Atomic Force Microscopy (AFM) and Nano Positioning. This
paper has been written as a review of the state-of-the art of related references. The
principle of AFM, dynamical model of micro cantilever — sample, perspective of system and
control are described first. The controller used in Thermal Driven Noncomtact AFM

functions to regulate resonance frequency by controfling separation using feedback control,
while the controller used in Transient Force AFM functions o enhance bandwidlh while

maintaining scanning quality using Kalman filter. Experimental results show that H=infirnily
conirol provides beiter performance than classical conlrol when applied to nano positioning
for AEM. By using feedback and feed forward controllers an ultra-high density electronic
data storage with capacity of 1 Tb per square inch and velocity of 12.5 kb/s has been
obtained.

Keyword: nanotechnology, control system, Atomic Force Microscopy, nano positioning.
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Metode Sentrifugasi untuk Pemisahan Biodiesel dalam Proses Pencucian

Agus Budiman
Pelaksana Bidang Litbang BBLM Bandung
Ji. Sangkuriang 12 Bandung, Telp/Fax. 022 2503878
E-mail: a-budiman@deppernn.go.id

Abstrak
Metode sentrifugasi untuk pemisahan biodiesel dalam proses pencucian telah

dilakukan. Pada penelitian ini, dibuat prototipe disc stack centrifuge. Sebuah disc stack/bow!
cantrifuge memisahkan dua fasa cairan dalam satu proses kontinyu dan menggunakan gaya
centrifugal yang besar. Prinsip kerjanya, apabila cairan yang berat (fase air) terkena gaya
sentrifugal yang besar, cairan akan dipaksa keluar menuju dinding mangkuk (bowl) yang
berputar. sedang cairan yang lebih ringan (fase bicdiesel) akan terpisah pada lapisan yang
lebih dalam. Fasa cairan akan mengalir dekal sumbu putar, yaitu pada area oulet yang berada
pada bagian atas bowl. Seliap fasa cairan yang terpisah kemudian meninggalkan bowl akibat
gaya gravitasi. Penyisipan plat khusus (disc stack) memberikan tambahan bidang permukaan,
yang dapat mempercepat proses pemisahan. Susunan, bentuk dan desain dari plat-plat ini
yang memungkinkan disc stack cenfrifuge melakukan pemisahan secara kontinyu untuk
baragam cairan. Cairan hasil hasil pencucian berupa campuran biodiesel mentah (88.71 %
berat) dan air panas (11.29 % berat). Campuran ini mengandung kotoran lain seperti methanol, |
glycerin, dan pengotor lain dengan komposisi yang relatif kecil. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa biodiesel yang dihasilkan bisa dikendalikan kemurniannya dengan mengatur rpm dan
laju umpan.

Untuk kemurnian tertentu, semakin besar laju umpan diperlukan rpm yang lebih basar
pula. Untuk laju umpan yang tetap, semakin besar rpm akan dipercleh kemurnian biodiesel |
yang lebih tinggi. Dengan salu kali proses senfrifugasi pada laju dan rpm tertentu, kandungan |
air dalam biodiesel bisa mencapai 0,02 % volume (SNI [ASTM D-1552]: air dan sediman 0,05 |
MAX % volume), |

Keywords: biodiesel, centrifuge, metode sentrifugasi, proses pencucian

Centrifugation Method for The Separation of Biodiesel in The Washing Process

Abstract

Centrifuges method for the separation of biodiesel in the washing process has been
performed. In this research, prolotipe of disc stack centrifuge is made. The function of a disc
stack/bowl! centrifuge is to separate the iwo phase fluid in a confinuous process and the use of
large centrifugal force. The principle of work, when a heavy fluid (waler phase) is exposed o
large centrifugal force, the liguid will be forced out onto the bowl walls, which rotates, while the
lighter liquid (biodiesel phase) will be a separate on the inside layer. Phase fluid flow near the
spin-axis, which is in the area oufle! located at the top of the bowl. Each separated phase
liquids, then will leave the bowl due lo gravily force. Installalion special plates (disc stack) will
provide additional surface area, which can speed up the process of separafion. The order,
shape and design of these plates thal allows these disc sfack centrifuge do separation
continuously for varous guwids. The resulted liquid of washing procaess will be a mixture of
crude biodiese! (88.71% weighl) and hot waler (11.29% weight). This feed stock contains ofher
impurities, such as methanol, glycenn, and other impurities in the relatively small composition.
Resulted fest show thal the purty of biodiesel can be controlled with armangement rotation of
bow! (rpm) and fead rate.

For certain purity, a bigger rom is needed for higher feed rate. For steady feed rate, a
higher purity of biodiesel will be obfained if rpm (s bigger. With a one-cycle of centrifugation
process, on the feed rate and a cerain rpm, the composition of water in the biodiesel could
reach 0.02% volume (SNI [ASTM D-1552]: water and sediment volume of 0.05% MAX),

Keywords: biodiessl, centrifuge, centrifuge method, washing process
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